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1. PENGANTAR

Dalam prosesnya Industri manufaktur merupakan industri yang berfokus pada produksi barang melalui
proses pengolahan bahan mentah menjadi produk jadi [1]. Banyak industri manufaktur yang berdiri di
Indonesia mulai dari industri manufaktur makanan hingga industri manufaktur tekstile. Skala industri
manufaktur sendiri juga beragam mulai dari industri skala besar hingga skala kecil, tergantung jumlah tenaga
kerja yang bekerja di industri tersebut. Konfeksi termasuk kedalam industri manufaktur yang bergerak di
bidang tekstile (pakaian jadi) dalam jumlah besar sesuai dengan permintaan. CV. Jaya Indah Collection
merupakan salah satu industri manufaktur di bidang konfeksi yang memproduksi seragam PAUD dan TK.
Perusahaan ini melayani sekitar 400 sekolah TK di wilayah Jawa dan Luar Jawa. Pada proses produksinya CV
ini beroperasi selama 8 hingga 9 jam dalam sehari selama 5 hari kerja dengan tambahan waktu lembur apabila
diperlukan dan waktu istirahat selama 1 jam. CV. Jaya Indah Collection membagi proses produksinya menjadi
3 stasiun kerja yaitu pemotongan, penjahitan dan pengemasan. Setiap 3 stasiun kerja tersebut, karyawan
melakukan pekerjaan dengan postur kerja yang bermacam-macam. Postur kerja adalah titik acuan dalam
menganalisa keefektifan dari suatu pekerjaan. Apabila postur kerja yang dilakukan oleh karyawan sudah benar
dan ergonomis maka dapat dipastikan hasil yang diperoleh oleh operator tersebut akan baik. Sedangkan jika
postur kerja operator tersebut tidak ergonomis maka operator tersebut akan mudah kelelahan[2]. Tabel 1
menggambarkan postur kerja karyawan di setiap stasiun kerja:

Posisi kerja merupakan sikap saat bekerja, yang dirancang agar terjadi secara alamiah sehingga dapat
mengurangi risiko cedera[3]. Dari gambaran postur kerja pada Tabel 1, terlihat karyawan bekerja dengan postur
yang kurang nyaman seperti membungkuk, jongkok, dan berlutut. Apabila posisi tersebut dilakukan secara
berulang-ulang maka dapat menyebabkan rasa tidak nyaman dan keluhan fisik pada operator[4]. Berdasarkan
hasil wawancara, beberapa karyawan menyampaikan keluhan seperti nyeri di kaki, lutut, tangan, leher dan
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punggung. Keluhan ini biasanya muncul saat pekerja melakukan aktivitas yang sama secara berulang. Dengan
adanya keluhan tersebut dapat menjadi salah satu penyebab timbulnya musculoskeletal disorders (MSDs).
MSDs ialah keluhan atau gangguan, dari ringan hingga berat, yang dirasakan pada bagian skeletal seperti
bagian sendi, saraf, otot atau tulang belakang akibat melakukan pekerjaan yang non-naturalis[5]. MSDs sendiri
dapat ditandai dengan adanya gejala nyeri atau ngilu, kelelahan, gangguan tidur, peradangan, mati rasa,
menurunnya fungsi otot dan beberapa gejala lainnya [6].

Tabel 1. Kondisi Stasiun Kerja di CV. Jaya Indah Collection

Postur Kerja Keterangan

Pekerja melakukan pemotongan di lantai dengan
posisi jongkok dan dengan punggung yang
cenderung membungkuk ke depan, dengan kaki
sebagai tumpuan duduk

Pada stasiun penjahitan para pekerja melakukan
sebagian besar pekerjaannya dengan posisi duduk,
kepala menunduk saat menjahit sehingga punggung
juga ikut membungkuk kearah mesin jahit

Stasiun Penjahitan

Pekerja melakukan pengecekan kerapian dan
mengemas produk di lantai/lesehanan tanpa alas/
meja sebagai alat bantu

Stasiun Pengemasan / Finishing

Posisi kerja merupakan sikap saat bekerja, yang dirancang agar terjadi secara alamiah sehingga dapat
mengurangi risiko cedera[3]. Dari gambaran postur kerja pada Tabel 1, terlihat karyawan bekerja dengan postur
yang kurang nyaman seperti membungkuk, jongkok, dan berlutut. Apabila posisi tersebut dilakukan secara
berulang-ulang maka dapat menyebabkan rasa tidak nyaman dan keluhan fisik pada operator[4]. Berdasarkan
hasil wawancara, beberapa karyawan menyampaikan keluhan seperti nyeri di kaki, lutut, tangan, leher dan
punggung. Keluhan ini biasanya muncul saat pekerja melakukan aktivitas yang sama secara berulang. Dengan
adanya keluhan tersebut dapat menjadi salah satu penyebab timbulnya musculoskeletal disorders (MSDs).
MSDs ialah keluhan atau gangguan, dari ringan hingga berat, yang dirasakan pada bagian skeletal seperti
bagian sendi, saraf, otot atau tulang belakang akibat melakukan pekerjaan yang non-naturalis[5]. MSDs sendiri
dapat ditandai dengan adanya gejala nyeri atau ngilu, kelelahan, gangguan tidur, peradangan, mati rasa,
menurunnya fungsi otot dan beberapa gejala lainnya [6].

Dari kondisi keluhan yang dialami oleh karyawan tersebut, maka dilakukan pengisian kuesioner Nordic
Body Map (NBM) untuk mengetahui lebih detail bagian tubuh mana yang mengalami gangguan pada karyawan
dengan kategori dari “tidak terasa sakit” (no pain) sampai dengan “sangat sakit” (very painful)[7]. Pada
penelitian ini menggunakan skala linkert dari skala 1 hingga 4 untuk menentukan tingkat resiko pada kuesioner
Nordic Body Map (NBM)[8]. Adapun merupakan Tabel 2 klasifikasi tingkat resiko berdasarkan total skor
individu.

Tabel 2. Klasifikasi Tingkat Resiko Berdasarkan Total Skor Individu

Skala Likert ~ Range Score  Tingkat Risiko Tindakan Perbaikan
1 28 -49 Rendah Belum perlu perbaikan
2 50-70 Sedang Mungkin memerlukan perbaikan di kemudian hari
3 71-90 Tinggi Memerlukan tindakan segera
4 92 -122 Sangat Tinggi  Diperlukan tindakan menyeluruh dan sesegera mungkin
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2. METODE PENELITIAN

Setelah mendapatkan data keluhan karyawan yang ada di CV. Jaya Indah Collection maka selanjutnya
mengolah dan menganalisisnya dengan beberapa metode. Ada 2 metode yang digunakan untuk menganalisa
keluhan tersebut yaitu metode RULA dan REBA. metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) untuk
mengidentifikasi postur kerja karyawan yang banyak menggunakan tubuh bagian atas untuk bekerja yakni pada
bagian pengemasan. Cara ini digunakan untuk menentukan batas maksimum dan posisi pekerja yang berbeda
dengan Batasan nilai 1-7[9]. Selain itu analisis postur kerja juga menggunakan metode Rapid Entire Body
Assessment (REBA) untuk mengidentifikasi postur kerja karyawan yang menggunakan seluruh tubuhnya untuk
bekerja[10]. Metode tersebut akan diterapkan di stasiun kerja pemotongan dan jahit dikarenakan pada stasiun
tersebut aktivitas dilakukan secara dinamis menggunakan seluruh tubuh.

Dengan menggunakan metode RULA dan REBA dalam pengukuran risiko MSDs, diharapkan dapat
mengklasifikasikan kategori risiko dari sedang hingga tinggi. Dari hasil tersebut dapat menjadi dasar untuk
memberikan usulan perbaikan bagi CV. Jaya Indah Collection sebagai upaya dalam menciptakan tempat kerja
yang lebih nyaman dan aman bagi karyawan. usulan perbaikan dapat berupa perancangan fasilitas kerja untuk
mengintegrasikan desain, teknologi, dan kebutuhan manusia dalam menciptakan lingkungan yang efisien,
aman dan produktif] 1 1]. Antropometri merupakan pengukuran tubuh manusia yang nantinya dapat digunakan
sebagai dasar sebagai perancangan fasilitas kerja agar sesuai dengan ukuran dimensi tubuh karyawan sehingga
dapat mengurangi risiko cedera dan pekerjaan dapat dilakukan dengan lebih nyaman[12]. Untuk lebih jelasnya,
dibawah ini Gambar 1 merupakan diagram alir terkait penelitian ini:
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
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3. HASIL DAN ANALISIS

Pada bagian ini dijelaskan hasil penelitian dan sekaligus diberikan diskusi komprehensif. Hasil dapat
disajikan dalam bentuk gambar, grafik, tabel dan lain-lain yang dibuat pembaca memahami dengan mudah .
Pembahasan dapat dilakukan dalam beberapa sub-bab. Mulai dari Kuesioner Nordic Body Map yang dimana
mengidentifikasi bagian tubuh yang mengalami keluhan[13]. Kemudian dilanjutkan dengan pengolahan data
metode REBA yang menggunakan seluruh tubuh untuk dianalisis[ 14]. Dan terakhir ada pengolahan data RULA
yang hanya menganalisis tubuh dibagian punggung ke atas[15].

3.1. Kuesioner Nordic Body Map (NBM) pada Karyawan

1. Hasil Kuesioner NBM Stasiun Kerja Pemotongan
Pengisian kuesioner NBM oleh 2 operator pemotongan diperoleh hasil bahwa operator merasakan
keluhan pada beberapa bagian tubuh. Tingkat keluhan “sakit” dirasakan pada 5 area tubuh yaitu bahu
kiri, bahu kanan, lengan atas kiri, punggung dan bagian pinggang

2. Hasil Kuesioner NBM Stasiun Kerja Sewing (jahit)
Pada stasiun kerja sewing (jahit), Tingkat keluhan “sakit” dirasakan pada bagian leher atas, leher
bagian bawah, bahu kanan kiri, lengan atasa, punggung, pinggang, pinggul, pergelangan tangan,
tangan kanan kiri, paha, lutut, betis dan kaki.

3. Hasil Kuesioner NBM Stasiun Kerja Pengemasan
Dari rekapitulasi NBM pada karyawan pengemasan, menghasilkan bahwa beberapa keluhan dengan
Tingkat keluhan “sakit” dirasakan pada tubuh bagian bahu kiri, bahu kanan, punggung, pantat dan jari
kaki kanan kiri.

3.2 Pengolahan Data REBA

Perhitungan dengan pendekatan Rappid Entire Body Assessment (REBA) akan digunakan untuk analisis
postur kerja pada bagian (stasiun) pemotongan dan sewing (jahit) karena pada proses tersebut operator hampir
menggunakan seluruh tubuhnya dalam melakukan pekerjaan. Diketahui untuk bagian (stasiun) pemotongan
skor grup A bernilai 6 sedangkan skor grup B bernilai 5 dan total dari nilai grup C (A & B) bernilai 8. Skor 8
ini masih ditambahkan dengan skor 1 dikarenakan operator melakukan gerakan saat bekerja schingga
mengakibatkan perubahan pada postur kerja. Sehingga skor akhir penilaian REBA untuk bagian (stasiun)
pemotongan adalah 9 dengan tingkat risiko tinggi dan dibutuhkan perubahan segera. Adapun Gambar 2
merupakan perhitungan REBA di Stasiun Kerja Pemotongan.

A. Neck, Trunk and Leg Analysis REBA Assessment Worksheet

Table A Table B

REBA Score

Gambar 2. Perhitungan REBA di Stasiun Kerja Pemotongan

Pada bagian stasiun kerja Sewing (Jahit) juga dilakukan perhitungan menggunakan metode REBA.
Diketahui skor grup A sebesar 3 dimana posisi yang mengalami keluhan adalah posisi leher. Sedangkan skor
grup B bernilai 2 karena posisi lengan membentuk sudut 35°. Dan terakhir grup C bernilai sebesar 4 ditambah
dengan 1 poin skor aktivitas karena operator melakukan gerakan berulang lebih dari 4 kali per menit saat
menjahit. Sehingga skor REBA adalah 4 + 1 =5 dengan tingkat risiko sedang perubahan (mungkin diperlukan).
Adapun Gambar 3 merupakan perhitungan REBA di Stasiun Kerja Sewing (Jahitan).
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A, Neck, Trunk and Leq Analysis REBA Assessment Worksheet
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Gambar 3. Perhitungan REBA di Stasiun Kerja Sewing (Jahitan)

3.3 Pengolahan Data RULA

Penggunaan metode RULA ini diterapkan di Stasiun kerja Pengemasan, Dimana stasiun kerja
pengemasan merupakan stasiun kerja di akhir proses produksi. Skor metode RULA dimasing-masing grup
adalah grup A bernilai 1 dan skor b bernilai 3. Total akhir skor metode RULA sebesar 4 dengan tingkat risiko
kecil sehingga mungkin diperlukan penyelidikan lebih lanjut dan perubahan mungkin diperlukan. Adapun
Gambar 4 dibawah ini merupakan analisis skor RULA:
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Gambar 4. Perhitungan RULA di Stasiun Kerja Pengemasan

3.4 Analisis Pembahasan
Untuk analisis pembahasan lebih menitikberatkan rekapitulasi skor hasil metode REBA dan RULA.
Adapun dibawah ini merupakan Tabel 3 skor RULA dan REBA untuk semua stasiun kerja.
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Tabel 3. Rekapitulasi Skor Hasil REBA dan RULA

Metode Stasiun Kerja Skor Akhir Resiko
REBA Pemotongan 9 Tinggi
REBA Sewing (Jahitan) 5 Sedang
RULA Pengemasan 4 Sedang

Dari Tabel 3 diketahui bahwa stasiun kerja yang perlu mendapatkan prioritas pertama perbaikan adalah
stasiun kerja pemotongan. Baru kemudian dilanjutkan memperbaiki stasiun kerja Penjahitan dan pengemasan.
Usulan perbaikan yang bisa diberikan untuk stasiun kerja pemotongan adalah memberikan desain meja lipat
yang dapat digunakan untuk melakukan kegiatan pemotongan. Kemudian untuk stasiun kerja jahitan diusulkan
membuat kursi dengan desain addjustable yang bisa di atur ketinggiannya agar semua operator dengan tubuh
kecil hingga tinggi dapat duduk dengan nyaman dengan tambahan sandaran dan bantalan pada kursi. Terakhir
Pada stasiun kerja pengemasan diusulkan desain meja yang dapat digunakan untuk melipat baju. Selain itu juga
diajukan layout penataan barang saat mengemas dengan menggunakan acuan area kerja normal agar
mempermudah operator saat mengemas seragam untuk dapat meningkatkan produktivitas operator.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari kuesioner Nordic Body Map, Pada stasiun kerja pemotongan keluhan yang
dirasakan terdapat pada tubuh bagian atas. Pada stasiun kerja sewing (jahit) keluhan dirasakan pada tubuh
bagian atas juga. Dan pada stasiun kerja pengemasan keluhan yang dirasakan oleh operator terdapat pada tubuh
bagian bahu, punggung, pantat dan jari kaki Pada analisis postur kerja dengan menggunakan metode Rapid
Entire Body Assessment (REBA), stasiun kerja pemotongan dan sewing (jahit) diperoleh sebagai berikut:
Stasiun kerja pemotongan dengan skor 9 dengan tingkat risiko tinggi dan diperlukan tindakan dan perubahan
segera. Sedangkan pada stasiun kerja sewing memperoleh skor 5 dengan tingkat risiko sedang. Pada
perhitungan dengan metode RULA (Rapid Upper Limb Assessment), memperoleh skor akhir RULA sama
yakni 4 poin dengan tingkat risiko rendah. Pada stasiun pemotongan diusulkan desain meja potong lipat, Pada
stasiun kerja sewing (jahit) diusulkan desain kursi addjustable yang bisa di atur ketinggiannya. Pada stasiun
kerja pengemasan diusulkan desain meja yang dapat digunakan untuk melipat baju.

Saran yang dapat diberikan oleh penulis perlu ada penelitian lebih lanjut terkait desain produk yang telah
di rekomendasikan yang sesuai dengan postur tubuh karyawan di CV. Indah Jaya Collection. Terlebih lagi
seperti pembuatan meja potong lipat harus disesuaikan dengan ruangan yang ada disana. Jika tidak dilakukan
perhitungan yang pas maka dapat menyusahkan pekerja yang adai disana. Selain itu penelitian ini belum
mengukur produktivitas karyawan kondisi sebelum perbaikan dan setelah perbaikan sehingga bisa menjadi
penelitian selanjutnya.
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